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SINOPSIS

Asuhan Continuity of Care (COC) merupakan Asuhan kebidanan
berkesinambungan mulai dari kehamilan hingga Keluarga Berencana (KB) yang
bertujuan untuk menurunkan AKI dan AKB. Menurut WHO Angka Kematian Ibu
(AKI) didunia yaitu sebanyak 303.000 jiwa. WHO mencatat AKB global pada
tahun 2021 adalah 7,87 per 1000 kelahiran hidup. Namun, AKB di Indonesia pada
tahun yang sama dilaporkan lebih tinggi, yaitu 25.256 kematian per 1000
kelahiran hidup. Tujuan asuhan Continuity Of Care (COC) untuk memberikan
pelayanan kebidanan yang berkesinambungan, komprehensif, dan holistik kepada
ibu dan bayi mulai dari masa kehamilan, persalinan, nifas, bayi baru lahir, hingga
keluarga berencana (KB).

Asuhan kebidanan diberikan kepada Ny “L” di Puskesmas Puger mulai bulan
Februari sampai dengan Maret 2025. Metode asuhan kebidanan pada laporan
tugas akhir ini menggunakan manajemen kebidanan dalam bentuk SOAP pada Ny
“L” dari usia kehamilan 39-40 minggu sampai memutuskan untuk menggunakan
KB Suntik 3 Bulan pada Nifas setelah 42 hari. Asuhan kehamilan dilakukan
kunjungan antenatal sebanyak 1 kali selama kehamilan oleh pengkaji dengan hasil
Ny “L” dalam keadaan baik dan normal. Asuhan persalinan tanggal 08 Februari
2025 Ny “L” bersalin secara normal dan sesuai dengan APN, ditolong oleh bidan
di RSU Srikandi IBI Jember karena adanya indikasi kala 1 memanjang dan fetal
distress. Asuhan masa nifas pada Ny “L” ditemukan masalah pada hari ke-3 yaitu
tejadinya bendungan ASI yang diakibatkan oleh frekuensi menyusui yang kurang
namun telah diatasi dengan dilakukan pijat payudara dengan bendungan ASI
sehingga tidak ada masalah kembali hingga nifas hari ke-42. Ibu telah diberikan
KIE selama proses asuhan dan pada masa nifas ibu sudah memutuskan untuk
menggunakan KB Suntik 3 bulan setelah 42 hari masa nifasnya. Dari asuhan yang
sudah diberikan, data subjektif dan objektif sudah sesuai serta perencanaan asuhan
kebidanan yang diberikan sesuai dengan teori yang ada dan tidak ditemukan
kesenjangan antara teori dan fakta. Berdasarkan hasil asuhan kebidanan COC
yang telah dilakukan pada Ny “L” diharapkan Ny “L” dapat menerapkan KIE
yang telah diberikan selama diberikannya asuhan sehingga kondisi ibu dan bayi

tidak mengalami komplikasi.



